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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 
hidayah yang telah dilimpahkan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan 
penelitian ini. Laporan penelitin dengan judul Implementasi Redesain Stasiun Kerja 
Pembuatan Rajutan dan Sepatu pada Sentra Industri Kreatif Banduang berdasarkan 
Aplikasi Novel Ergonomic Postural Assessment Method (NERPA) ini berisi tentang 
perhitungan level resiko gangguan musculoskeletal pada postur tubuh operator 
menggunakan NERPA assessment worksheet, pengukuran data antropometri pada 
stasiun  kerja yang mengalami gangguan musculoskeletal disorder dan rancang ulang 
stasiun kerja yang memiliki gangguan musculoskeletal disorder terbesar 
menggunakan data antropometri pada sentra industri sepatu dan rajutan yang ada 
di Bandung serta mengapikasikan perbaikan sistem kerja. 

Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) merupakan metode yang 
digunakan untuk menganalisis postur kerja yang beresiko bagi tubuh operator 
dengan menggunakan body posture yang diklasifikasikan pada resiko cedera rendah, 
menengah dan tinggi tergantung dari standar ergonomi yang digunakan secara 
berulang-ulang dapat beresiko terjadinya cedera. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini jauh dari sempurna. Ide 
untuk menyusun laporan ini tidak lain dan tidak bukan sekedar untuk 
menyumbangkan informasi di dunia akademis, terutama mahasiswa Jurusan Teknik 
Industri yang mengambil mata kuliah Ergonomi. 

Segala kritik dan saran tetap penulis harapkan dari semua pihak. Semoga 
buku ini memberikan kontribusi yang nyata dalam proses pembelajaran dan salah 
satu buku acuan bagi para praktisi industri maupun konsultan. 
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BAB I. 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1  Latar Belakang 
  

 Industri kreatif adalah salah satu sumber ekonomi paling berpengaruh di 

dunia dalam era 2000 tahun. Ini diperkenalkan oleh John Howkins (2013) di mana 

pertumbuhan ekonomi tergantung pada ide-ide baru. Konsep ini menjawab 

tentang ekonomi berbasis industri dan telah bergeser dari ekonomi industri 

(manufaktur) ke ekonomi kreatif (intelektual sebagai aset utama). Sebagai negara 

berkembang, Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian serius pada sektor 

industri kreatif sejak 2009. Sekarang, ekonomi kreatif adalah salah satu sumber 

ekonomi baru yang dipromosikan oleh Pemerintah Indonesia. Banyak sektor 

kreatif didorong untuk melengkapi ekonomi nasional di Indonesia.  

Industri kreatif berfokus pada kreasi dan eksploitasi karya kepemilikan 

intelektual seperti seni rupa, film dan televisi, piranti lunak, permainan, atau 

desain fesyen, dan termasuk layanan kreatif antar perusahaan seperti iklan, 

penerbitan, dan desain. Modal utama yang dibutuhkan di bidang industri kreatif 

bukan modal fisik skala besar atau mesin besar, melainkan modal tenaga kerja 

yang kreatif dan tahan banting, penggabungan antara kreatifitas, keahlian, dan 

bakat individu. Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) menargetkan sektor ekonomi 

kreatif dapat menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp 1.100 

triliun di tahun 2018 (Rahman, 2018). 

Kota Bandung ditetapkan sebagai lokasi percontohan pengembangan kota 

kreatif se-Asia Pasifik, karena menghubungkan kota Bangkok, Singapura, Kuala 

Lumpur, Manila, Hanoi, Hongkong, Taipei, London, Auckland, Istambul, Bogota, 

dan Glasgow. Penetapan ini dilakukan di Yokohama, Jepang pada Juli 2008. 

Bandung diakui sebagai pelopor perkembangan 8 dari 15 sektor industri kreatif 

(Utami, 2014). Bandung juga masuk dalam jaringan kota kreatif dunia UNESCO 

(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) atau UNESCO 

Creative Cities Network (UCCN) bersama dengan 47 kota lainnya dari 33 negara 
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(http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-

dalam-jaringan-kota-kreatif). 
 
Setiap industri kreatif memiliki pekerja yang seharusnya berada dalam 

lingkungan kerja yang ergonomis karena produktivitas seorang operator dapat 

dipengaruhi oleh kondisi dari stasiun kerja tempat operator tersebut melakukan 

aktivitas kerjanya. Kondisi dari stasiun kerja ataupun lingkungan kerja yang baik 

bagi seorang operator tentunya adalah kondisi yang efektif, nyaman, aman, sehat, 

dan efisien. Kondisi dari stasiun kerja yang tidak baik akan mengurangi 

performansi dari operator yang bekerja didalamnya dan juga dapat menimbulkan 

risiko cedera kerja dalam jangka waktu tertentu. Operator yang bekerja dengan 

pergerakan yang berulang-ulang secara terus menerus, pergerakan postur tubuh 

yang tidak baik, dan penggunaan sejumlah kekuatan yang diperlukan pada suatu 

aktivitas secara belebihan dapat mengalami cedera berupa gangguan otot rangka 

(musculoskeletal disorder) (Ilman, dkk., 2013). 

Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan hasil dari sebuah desain 

alat kerja yang tidak ergonomis dan menjadi penyebab keluhan yang tertingggi di 

lantai produksi yang berakibat pada berhentinya pekerja dari sebuah pabrik (Lite, 

et.al., 2013). Perusahaan terkadang kurang memperhatikan kondisi atau 

lingkungan kerja tempat para operator bekerja, padahal kinerja seorang operator 

pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas dari perusahaan tersebut apalagi 

perusahaan yang bersifat home industry yang memang kurang memperhatikan 

aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3) (Ilman, dkk., 2013). Permasalahan 

yang muncul adalah kesulitan dalam pengukuran pengaruh berbagai beban dari 

aktivitas pekerjaan dengan tubuh manusia (Jeong and Ohno, 2017). 

Penelitian Siska, dkk (2017) menunjukkan adanya resiko ganggguan 

musculoskeletal pada postur tubuh di 4 macam usaha kreatif di Bandung 

menggunakan metode NERPA. Usaha kreatif yang diteliti adalah sentra industri 

kreatif pembuatan rajutan di Binong, pembuatan sepatu di Cibaduyut, pembuatan 

boneka di Suka Mulya dan pembuatan tahu di Cibuntu Kotamadya Bandung. 

Penelitian pata tahun 2019 ini akan fokus mengkaji ganggguan musculoskeletal 

../../Penelitian%20Diktis%202019/..Proposal%20Ok%202019/(http:/www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-
../../Penelitian%20Diktis%202019/..Proposal%20Ok%202019/(http:/www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-
http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-dalam-jaringan-kota-kreatif
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pada sentra industri kreatif pembuatan rajutan di Binong dan pembuatan sepatu di 

Cibaduyut.  

 

Gambar 1.1.  Posisi Tubuh Pekerja saat Membuat Rajutan di Binong 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. dapat dilihat bahwa operator selalu bekerja 

dengan kondisi berdiri selama 8 jam setiap hari kerja sehingga berdampak pada 

kelelahan yang dialami oleh pekerja. penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan 

atas operator saat bekerja membentuk sudut 0º-20º. Skor pada penilaian lengan 

bawah adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh 

dan membentuk sudut 112º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 

karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 0º-15º saat bekerja. Skor 

penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan 

saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup 

A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 6º 

dan berputar 10º dimana operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian 

batang tubuh adalah 1 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 0º-10º. 

Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu 

pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. 

Berdasarkan penelitian Siska, dkk (2017), ganggguan musculoskeletal yang 

dialami oleh pekerja berdasarkan aplikasi  Novel Ergonomic Postural Assessment 
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Method (NERPA) berada pada level 7 (sangat tinggi) yang artinya diperlukan 

perbaikan secepatnya. 
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Gambar 1.2 Posisi Tubuh Pekerja saat Membuat Pola Sepatu di Cibaduyut 

 

Sedangkan penilaian postur tubuh stasiun kerja pekerjaan pemotongan alas 

sepatu menggunakan metode NERPA (Gambar 1.2) memberikan penilaian lengan 

atas adalah 2 karena lengan atas operator saat bekerja membentuk sudut 38º. Skor 

pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati 

bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 121º. Skor pada penilaian pergelangan 

tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat 

bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur 

tubuh keseluruhan grup A adalah 4. 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 15º 

dimana operator bekerja dengan posisi jongkok. Skor penilaian batang tubuh 

adalah 3 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 42º. Skor penilaian kaki 

adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 5. Final score yang didapatkan 

adalah 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 
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Ada banyak metode yang digunakan untuk menganalisis postur kerja yang 

berisiko bagi operator, diantaranya adalah NERPA. Novel Ergonomic Postural 

Assessment (NERPA) merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis 

postur kerja yang beresiko bagi tubuh operator dengan menggunakan body 

posture yang diklasifikasikan pada resiko cedera rendah, menengah dan tinggi 

tergantung dari standar ergonomi yang digunakan (Lite, et.al., 2013).  

 NERPA disajikan untuk pertama kalinya pada tahun 2013 sebagai salah 

satu dari metode penilaian postur kerja terakhir, yang melakukan penilaian 

kondisi fisik yang lebih baik (Lite, et.al., 2013). Bahkan NERPA adalah versi 

modifikasi dari RULA dan memiliki struktur yang sama. Namun metode NERPA 

memiliki perubahan besar dibandingkan RULA. Metode ini mirip dengan banyak 

metode penilaian postur pengamatan yang menggunakan bentuk sistem penilaian 

berdasarkan fisik individu kondisi untuk melaporkan skor akhir; dan, akhirnya, 

berdasarkan skor postur, metode ini menentukan empat tingkat tindakan 

(Khandan, et. al., 2018).  

 Penelitian yang juga menggunakan metode NERPA dilakukan pada 210 

pekerja dari tiga yang berbeda industri termasuk farmasi, otomotif, dan perakitan 

di provinsi Isfahan. Kuisioner Nordic digunakan untuk menentukan tingkat 

gangguan muskuloskeletal. Kemudian, postur yang dipilih dievaluasi dengan 

metode RULA, LUBA, dan NERPA. Tes Wilcoxon mengungkapkan perbedaan 

yang signifikan antara nilai yang terkait dengan NERPA dan RULA (P <0,001), 

sedangkan tidak ada hubungan yang signifikan antara LUBA dan RULA 

ditunjukkan oleh tes ini (P = 0,914). Koefisien korelasi muskuloskeletal tingkat 

gangguan dengan tingkat RULA, tingkat NERPA, dan tingkat LUBA masing-

masing adalah 0,74, 0,73, dan 0,69 (Yazdanirad, et.al., 2018). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khandan, et.al. (2016) pada 

150 orang pengguna computer di dua rumah sakit di Qom (Iran) diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar postur seperti yang dinilai oleh NERPA berada pada tingkat 

ergonomi sedang risiko (tangan kiri, 74,7% dan tangan kanan, 69,3%), fraksi 

postur yang signifikan sangat berisiko (tangan kiri, 24% dan tangan kanan, 

29,3%). Berdasarkan metode ROSA (Rapid Office Strain Assessment) mencatat 
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skor ergonomis yang tidak diinginkan untuk 87,3% dari peserta. Postur terkait 

dengan kursi menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi dari skor yang tidak 

diinginkan (86,7%), diikuti postur terkait penggunaan periferal (44%) dan mouse / 

keyboard (26,7%), masing-masing. Frekuensi tertinggi yang tidak pantas postur 

ergonomis sebagaimana diidentifikasi oleh kedua metode diamati di antara staf 

administrasi. Tes statistik ditemukan korelasi yang signifikan antara postur 

ergonomis berisiko dan masalah muskuloskeletal (P <0,05). 

Sedangkan metode yang digunakan dalam menganalisis postur kerja pada 

tubuh bagian atas yaitu Rappid Upper Limb Assessment (RULA) seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetya, et. al (2017) pada operator computer. 

Metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) yang dilakukan oleh Madani dan 

Dababneh (2016) menunjukkan bahwa REBA merupakan metode subjektif yang 

memperhatikan tenaga, pengulangan dan postur tubuh operator. 
 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khandan, et.al (2017) 

menggunakan metode Loading on the Upper Body Assessment (LUBA) 

memperlihatkan bahwa 94,2 % dari sampel hairdresser yang digunakan 

menyatakan bahwa mereka mengalami keluhan pada tulang punggung belakang. 

Penelitian yang menggunakan metode Occupational Repetitive Actions (OCRA) 

pada industri pembuatan bantalan dilakukan oleh Sharma dan Shingh (2016) 

menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan kerja terutama pada pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang. 

Setelah dilakukan perbaikan rancangan (redesain) stasiun kerja berupa 

gambar desain untuk kasus-kasus Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada 4 usaha 

kreatif yang ada di Bandung, maka penelitian lanjutan ini akan melakukan 

implementasi dari gambar desain yang sudah ada pada penelitian Siska, dkk 

(2017) menjadi prototype alat bantu pada stasiun kerja yang memiliki level resiko 

sangat tinggi dan tinggi berdasarkan metode NERPA yaitu stasiun kerja 

pembuatan rajutan dan pembuatan sepatu. Alat bantu yang dibuat akan diuji 

berdasarkan data keluhan pekerja setelah menggunakan alat hasil rancangan 

menggunakan metode NERPA, data waktu proses produksi dan data output 

produk yang dihasilkan oleh stasiun kerja hasil redesain.   
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan melakukan 

Implementasi Redesain Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan dan Sepatu pada Sentra 

Industri Kreatif Bandung Berdasarkan Aplikasi Novel Ergonomic Assessment 

Postural Method (NERPA). 

 
   

1.2 Permasalahan 
 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitiannya adalah: Bagaimana melakukan Implementasi Redesain Stasiun 

Kerja Pembuatan Rajutan dan Sepatu pada Sentra Industri Kreatif Bandung 

Berdasarkan Aplikasi Novel Ergonomic Assessment Postural Method (NERPA). 

 
 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Implementasi redesain stasiun kerja pembuatan rajutan dan sepatu pada sentra 

industri kreatif Bandung berdasarkan aplikasi Novel Ergonomic Assessment 

Postural Method (NERPA). 

2. Menghitung data waktu proses produksi alat hasil redesain stasiun kerja. 

3. Menghitung output produk yang dihasilkan dari prototype stasiun kerja 

usulan. 
4. . 
 Penelitian ini diharapkan merupakan kolaborasi bersama antara dosen UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dan UMKM yang ada pada sentra industri kreatif di 

Bandung. Hasil lainnya yang ditargetkan dari penelitian ini adalah publikasi 

ilmiah pada jurnal internasional. 

 
 

1.4 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian dilakukan padi stasiun kerja yang memiliki resiko gangguan 

musculoskeletal tinggi dan sangat tinggi berdasarkan metode NERPA. 

2. Penelitian dilakukan tanpa mempertimbangkan biaya, sehingga untuk saran 

perbaikan yang dilakukan hanya berdasarkan hasil penelitian tanpa 
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mempertimbangkan jumlah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dalam 

melakukan perbaikan. 

3. Penelitian dilakukan pada IKM pembuatan sepatu di Cibaduyut dan IKM 

pembuatan rajutan di Binong Jati menggunakan metode purposive sampling 

 

1.5 Luaran 
 

Penelitian ini diharapkan merupakan kolaborasi bersama antara dosen 

Teknik Industri dan Teknik Informatika dengan sentra industri kreatif pembuatan 

rajutan dan pembuatan sepatu di Bandung. Hasil lainnya yang ditargetkan dari 

penelitian ini adalah laporan penelitian dan publikasi ilmiah pada jurnal 

internasional. 

 

1.6 Kontribusi 
 

Kontribusi yang ditargetkan dari penelitian ini adalah melakukan 

Implementasi Redesain Stasiun Kerja pada Sentra Industri Kreatif Bandung 

Berdasarkan Aplikasi Novel Ergonomic Assessment Postural Method (NERPA) 

dengan menggunakan data antropometri sehingga operator memiliki kenyamanan 

dalam bekerja. Penelitian ini diharapkan benar-benar bermanfaat bagi pemerintah 

untuk menjadikan Bandung sebagai salah satu kawasan sentra industri kreatif 

yang besar sehingga dapat menjadi motivasi bagi masyarakat Pakanbaru untuk 

dapat melahirkan sentra industri kreatif yang bercirikan Melayu Riau. Kontribusi 

hasil lainnya yang ditargetkan dari penelitian ini adalah satu buah buku ajar yang 

dapat dijadikan pendukung pada mata kuliah Ergonomi di Jurusan Teknik 

Industri. 

 

1.7 Road Map Penelitian 

  Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah untuk beberapa tahun 

mandatang, maka dibuatlah road map penelitian multi years pada kasus keluhan 

musculoskeletal disorders yang dialami oleh pekerja pada sentra industi kreatif di 

Bandung seperti pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Road Map Penelitian 
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BAB II.  
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 
2.1 Review Literatur 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilman, dkk (2013) di salah satu sentra 

industri kreatif bengkel sepatu yang ada di Cibaduyut diperoleh data bahwa 

operator tidak disediakan meja dan kursi saat bekerja, sehingga beresiko 

terjadinya cedera pada tulang belakang berdasarkan pehitungan kuisioner QEC. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fazi, et.al. (2016) adalah berupa 

identifikasi masalah yang berkaitan dengan keluhan muskuloskeletal pada 

UMKM proses produksi makanan di Klang, Malaysia menggunakan metode 

REBA dan RULA menunjukkan bahwa pekerja mengalami keluhan 

muskuloskeletal pada berbagai level yang mengakibatkan seringnya pekerja absen 

bekerja. 
 
Bruno, et.al (2016) melakukan penelitian menggunakan metode OCRA 

dan Teknik virtual prototyping pada perancangan ulang stasiun kerja dokter gigi 

di Romania. Penelitian yang dilakukan oleh Palguna, dkk (2015) pada salah satu 

sentra industri kreatif rajutan di Binong Jati kota Bandung diperoleh nilai skor 

akhir yaitu 6 dan 7 menggunakan metode RULA, yang artinya perlu perubahan 

postur kerja operator dalam bekerja. 
 
Penelitian yang telah dilakukan pada industri olehan nanas di Riau adalah 

penelitian Rosnita, dkk (2014) yang melakukan analisis biaya produksi, tingkat 

efisiensi dan proses pemasaran keripik nanas di Desa Kualu Nanas kabupaten 

Kampar, provinsi Riau. Penelitian yang berkaitan dengan desain ulang perbaikan 

sistem kerja pada industri olahan nanas di provinsi Riau belum ada dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Antwi-Afari, et.,al (2017) pada pekerja 

konstruksi bangunan menunjukkan bahwa berat beban yang diangkat, 

pengulangan (repetitive) dan postur tubuh pekerja sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan gangguan musculoskeletal.  
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2.2  Industri Kecil dan Industri Menengah (IKM) 
 

Industri Kecil dan Industri Menengah (IKM) ditetapkan berdasarkan 

jumlah tenaga kerja dan nilai investasi, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. Besaran jumlah tenaga kerja dan nilai investasi untuk Industri Kecil dan 

Industri Menengah ditetapkan oleh Menteri. Dalam rangka meningkatkan 

pengamanan terhadap pengusaha Industri Kecil dan Menengah dalam negeri 

ditetapkan bahwa Industri Kecil hanya dapat dimiliki oleh warga negara 

Indonesia, dan industri menengah tertentu dicadangkan untuk dimiliki oleh warga 

negara Indonesia (KPRI, 2015). 
 
Pengembangan IKM diharapkan akan meningkatkan jumlah unit usaha 

IKM rata-rata sebesar 1 persen per tahun atau sekitar 30 ribu unit usaha IKM per 

tahun dan peningkatan penyerapan tenaga kerja rata-rata sebesar 3 persen per 

tahun.  

 
 

2.3 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
 

Menurut OSHA 2000, MSDs atau gangguan muskuloskeletal, yaitu cedera 

dan gangguan pada jaringan lunak (otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang 

rawan) dan sistem saraf. MSDs dapat mempengaruhi hampir semua jaringan, 

termasuk saraf dan selubung tendon, dan paling sering melibatkan lengan dan 

punggung (OSHA 3125, 2000). 
 
Dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja MSDs disebut juga dengan 

istilah gangguan trauma kumulatif (cumulative trauma disorders/CTDs), trauma 

berulang (repeated trauma), cedera stres yang berulang (repetitive stress), dan 

sindrom kelelahan kerja (occupational overextertion syndrom). MSDs terjadi 

dalam kurun waktu yang panjang, mingguan, bulanan, dan tahunan. MSDs 

biasanya dihasilkan dari paparan berbagai faktor risiko yang dapat menyebabkan 

atau memperburuk gangguan, bukan dari satu aktivitas atau trauma seperti 

terjatuh, terkena benturan atau terkilir. MSDs dapat menyebabkan sejumlah 

kondisi, termasuk nyeri, mati rasa, kesemutan, sendi kaku, sulit bergerak, 

kehilangan otot, dan kadang-kadang kelumpuhan. Seringkali, pekerja harus 

kehilangan waktu kerja untuk pulih, bahkan beberapa pekerja tidak pernah 
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mendapatkan kembali kesehatan penuh. Gangguan ini termasuk carpal tunnel 

syndrome, tendinitis, linu panggul, penonjolan tulang, dan nyeri pinggang (OSHA 

3125, 2000). 
 
MSDs tidak termasuk cedera akibat slip, perjalanan, jatuh, atau kecelakaan 

serupa. (OSHA 3125,2000). Banyak cara bekerja-seperti mengangkat, mencapai 

benda ditempat yang tinggi, atau mengulangi gerakan yang sama-dapat 

menyebabkan ketegangan pada tubuh, keausan otot, jaringan, ligamen dan sendi. 

Dapat melukai leher, bahu, lengan, pergelangan tangan, kaki dan punggung. 

Cedera ini disebut cedera muskuloskeletal (OSHA 3125, 2000). 
 
Banyak pekerjaan yang mempunyai hazard MDSs, baik pekerjaannya itu 

sendiri atau cara kerja yang dilakukan yang dapat meningkatkan risiko MSDs 

pada seorang pekerja. Penyebab utama MSDsyang berhubungan dengan kerja 

adalah beban, postur statis atau janggal dan repetisi/pengulangan (Nurliah, 2012). 
 

1. Beban/kekuatan (force) 
 
Beban mengacu pada jumlah usaha yang dilakukan oleh otot, dan jumlah 

tekanan pada bagian tubuh sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang berbeda. 

Semua tugas pekerjaan memerlukan pekerja untuk menggunakan otot, namun, 

ketika pekerjaan mengharuskan mereka mengerahkan tingkat kekuatan yang 

terlalu tinggi untuk setiap otot tertentu, hal itu dapat merusak otot atau tendon, 

sendi dan jaringan lunak lainnya pada organ yang digunakan. 

2. Postur tetap (statis) 
 
Postur adalah posisi berbagai bagian tubuh selama beraktivitas. Untuk 

sebagian besar sendi, postur netral berarti bahwa sendi yang digunakan dekat 

dengan pusat berbagai gerak. Semakin jauh bergerak menuju kedua ujung 

rangkaian gerak, atau lebih jauh dari sikap netral, maka postur akan semakin 

janggal sehingga akan terjadi ketegangan di otot, tendon dan ligamen di sekitar 

sendi. 

 
2.4 Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) 

 
RULA adalah salah satu metode yang paling umum digunakan di 

lingkungan industri. Metode observasi terintegrasi dengan alat desain grafis di 

fase desain awal merupakan elemen penting untuk menilai postur kerja di 
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lingkungan desain konseptual. Menggunakan DHM, metode RULA digunakan 

dalam lingkungan desain grafis 3D yang berbeda dan mampu menilai postur 

pekerja dan mengukur tingkat risiko. Beberapa penelitian dari literatur ilmiah 

mengkonfirmasi bahwa metode RULA mendeteksi situasi risiko jika pekerja 

melaporkan ketidaknyamanan tapi kasus sebaliknya mungkin tidak selalu benar. 

Terdapat beberapa contoh perbaikan stasiun kerja dengan menggunakan metode 

RULA, namun tidak memberikan hasil berupa pengurangan resiko kerja pada 

stasiun kerja (Sanchez-Lite, 2013). 
 
Industri otomotif adalah contoh yang sangat baik dari maksimalisasi 

penggunaan waktu untuk perakitan secara manual. Selain itu, dalam industri ini 

masing-masing stasiun kerja memiliki berbagai macam gerakan seperti berdiri di 

depan garis transfer, pekerja tidak menangani atau mengangkut beban berat dan 

biasanya tidak bergerak terlalu banyak, tidak tetap dalam posisi statis untuk 

jangka waktu yang signifikan. Hal ini terjadi terutama pada tubuh bagian atas, 

seperti lengan, badan, leher, pergelangan tangan, dan tangan. Dalam hal ini, 

meskipun metode RULA adalah titik awal yang baik dalam penilaian postur kerja 

yang ergonomis, namun metode ini tidak memberikan hasil yang begitu baik bagi 

stasiun kerja. Oleh karena itu, metode NERPA dikembangkan untuk mengatasi 

kekurangan ini (Sanchez-Lite, 2013). 
 
Tiga hasil utama dari penelitian yaitu akan membahas penilaian lembar 

kerja NERPA, kinerja NERPA, dan analisis manfaat NERPA. Penilaian NERPA 

ditunjukkan pada Gambar 2.1, lembar kerja ini memberikwn penjelasan metode 

NERPA secara rinci dengan menunjukkan setiap langkah untuk menyelesaikan 

penilaian postur kerja. Pendekatan metode NERPA dimulai dengan 

mempertahankan skor asli A, B, dan C dari tabel metode RULA. Dengan cara ini, 

hasil akhir dari metode NERPA diidentifikasi dengan metode RULA. Metode 

NERPA tidak begitu melakukan perbaikan pada penilaian bagian kaki, namun 

menyajikan perbaikan untuk lengan, leher, badan, dan pergelangan tangan. 

Berikut alasan dilakukannya perbaikan penilaian postur kerja (Sanchez-Lite, 

2013). 
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Gambar 2.1 Lembar Penilaian NERPA 

 
 

Sebagai perbandingan metode, penilaian akhir dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu resiko rendah (L), dilambangkan dengan warna hijau dengan skor 

satu hingga dua, risiko menengah (M), dilambangkan dengan warna oranye 

dengan skor 3-4, dan risiko tinggi (H), dilambangkan dengan warna merah dengan 

skor dari lima hingga delapan. Perbandingan evaluasi dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa kedua metode ini mampu mendeteksi postur dengan risiko 

gangguan MSDs. Namun, metode RULA tidak mampu mengenali operasi bebas 

resiko. Sedangkan NERPA menunjukkan bahwa 16,3% dari seluruh operasi 

dianggap bebas cedera (Sanchez-Lite, 2013). 
 
 

2.4.1 Penilaian Postur Kerja dengan Metode NERPA 

Penilaian dengan metode NERPA memiliki 3 tahapan pengembangan, 

yaitu (Lite, 2013): 
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2.4.1 Pengidentifikasian Pencatatan Postur Kerja 

 Tubuh dibagi menjadi dua bagian yang membentuk dua grup yaitu, grup A 

yang terdiri dari lengan atas (Upper Arm), lengan bawah (Lower Arm), 

pergelangan tangan (Wrist), putaran pergelangan tangan (Wrist Twist), dan grup B 

yang terdiri dari leher (Neck), punggung (Trunk), dan kaki (Legs). Hal ini 

memastikan bahwa seluruh postur tubuh dicatat sehingga postur kaki, badan, dan 

leher yang terbatas yang mungkin mempengaruhi postur bagian atas dapat masuk 

dalam pemeriksaan. 

 

1. Lengan Atas (Upper Arm) 

 
Gambar 2.2 Postur Tubuh Bagian Lengan Atas (Upper Arm) 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

Tabel 2.1 Skor Bagian lengan Atas (Upper Arm) 

Locate Upper Arm Position Score Adjusment 

                       belakang 

dari tubuh 
+1 

a.                                

b.  Jika lengan atas 

                        i 

gerakan/menit = +1 

c. Jika operator bersandar atau 

bobot lengan ditopang = -1 

                                   - 

    
+2 

      +3 

(Sumber: Lite, 2013) 
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2. Lengan Bawah (Lower Arm) 

 
Gambar 2.3 Postur Tubuh Bagian Lengan Bawah (Lower Arm) 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

Tabel 2.2 Skor Bagian Lengan Bawah (Lower Arm) 

Locate Lower Arm Position Score Adjusment 

    -      +1 a. Jika bahu bekerja melewati 

bagian tengah tubuh = +1 

b.                               
                 

       +2 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

3. Pergelangan Tangan (Wrist) 

 
Gambar 2.4 Postur Tubuh Pergelangan Tangan (Wrist) 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

 

 

 



17 
 

Tabel 2.3 Skor Bagian Pergelangan Tangan (Wrist) 

Locate Wrist Position Score Adjusment 

   -     +1 
Jika pergelangan tangan 

menjauhi sisi tubuh = +1 

 

    -     +2 

      +3 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist) 

Tabel 2.4 Skor Bagian Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist) 

Locate Wrist Twist Position Score 

Posisi tengah dari putaran pergelangan tangan +1 

Posisi pada putaran pergelangan tangan atau dekat dengan 

putaran pergelangan tangan 
+2 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

5. Neck (Leher) 

 
Gambar 2.5 Postur Tubuh Leher (Neck) 

 

Tabel 2.5 Skor Bagian Leher (Neck) 

Locate Neck Position Score Adjusment 

   -     +1 
           

                       

= +1 

 

    -     +2 

      +3 

              +4 
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6. Badan/Batang Tubuh (Trunk) 

 
Gambar 2.6 Postur Badan/Batang Tubuh (Trunk) 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

Tabel 2.6 Skor Bagian Badan/Batang Tubuh (Trunk) 

Locate Trunk Position Score Adjusment 

   -     +1 
Jika              

                         

+1 

 

    -     +2 

    -     +3 

      +4 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

7. Kaki (Legs) 

Tabel 2.7 Skor Bagian Kaki (Legs) 

Locate Legs Position Score 

Jika kaki dalam posisi normal atau seimbang +1 

Jika kaki dalam posisi tidak seimbang +2 

(Sumber: Lite, 2013) 

 

2.4.2 Pemberian Skor 

Pemberian skor dilakukan berdasarkan item-item penilaian postur tubuh 

yang telah dilakukan sebelumnya, skor untuk tiap gerakan dalam bekerja 

diberikan sesuai dengan ketetapan yang ada. 
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1. Pemberian skor untuk Grup A 

Tabel 2.8 Tabel Grup A 

 
(Sumber: Lite, 2013) 

 

          Nilai Grup A = Posture + Muscle + Force/Load  ............................(2.1) 

Keterangan : 

a. Posture = skor tiap posisi dalam kategori Grup A 

b. Muscle Use (penggunaan otot)  

Jika postur statis (dilakukan dalam waktu 1 menit) atau aktivitas 

                        y   ≥                   

c. Force/load (beban) 

                 (                   )                             = 0 

Jika beban 2-10 kg (pembebanan sesekali)                      = +1 

Jika beban 2-10 kg (pembebanan statis atau berulang)     = +2 

                  (                            )            = +3 

  

 

 



20 
 

2. Pemberian skor untuk Grup B 

Tabel 2.9 Tabel Grup B 

 
(Sumber: Lite, 2013) 

 

Nilai Grup B = Posture + Muscle + Force/Load  ............................(2.2) 

(dengan keterangan sama dengan Grup A) 

 

3. Penilaian akhir pada Tabel C 

Total skor/grand score dapat ditentukan dengan berdasarkan Tabel grand 

score 2.10. 

 

Tabel 2.10 Tabel C (Final Score) 
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2.4.3 Penentuan Level Tindakan 

Skala level tindakan yang menyediakan sebuah pedoman pada tingkat 

resiko yang ada dan dibutuhkan untuk mendorong penilaian yang lebih rinci 

berkaitan dengan analisis yang telah didapatkan. 

Tabel 2.11 Penentuan Level Tindakan 

Kategori 

Tindakan 
Level Resiko Tindakan 

1-2 Minimum Aman 

3-4 Kecil 
Diperlukan perbaikan beberapa waktu 

kedepan 

5-6 Sedang Tindakan/perbaikan segera 

7 Tinggi 
Tindakan/perbaikan  sesegera 

mungkin 
(Sumber: Lite, 2013) 

 

2.4.4 Analisis Perbaikan oleh Metode NERPA 

NERPA melakukan beberapa perbaikan dari metode RULA pada beberapa 

penilaian postur tubuh, diantaranya yaitu lengan atas, batang tubuh, leher, tangan, 

pergelangan tangan, dan putaran pergelangan tangan (Lite, 2013). 

 

2.4.4.1 Penilaian Lengan Atas dengan Metode NERPA 

Berdasarkan standar ISO 11226: 2000, pertimbangan penekukan lengan 

yaitu sebanyak 3 rentang skor sedangkan pada metode RULA memiliki 4 rentang 

skor. Dimana metode RULA memberikan rentang skor yang bukan merupakan 

prioritas perbaikan postur kerja pekerja dan prioritas risiko yang terjadi pada 

pekerja. Sehingga berdasarkan hal tersebut NERPA memberikan 3 rentang skor 

sesuai dengan standar ISO 11226: 2000 dengan tujuan dapat lebih baik dalam 

menganalisis dan meminimalisir resiko gangguan MSDs bagi pekerja. 

 Skor pertama dalam metode NERPA tetap sama seperti metode RULA. 

Skor kedua dengan pemberian rentangan sudut sebesar 15° yaitu untuk mencapai 

fleksibilitas yang lebih besar. Namun, skor ketiga menurun sebesar 30° (batas 90° 

menjadi 60°), dan tingkat keempat dihilangkan karena sebagian besar dari postur 

tidak memerlukan fleksi total lengan.  



22 
 

 Standar UNE-EN 1005-4 + A1: 2009, UNE-EN 1005-5: 2007 dan 

metode OCRA diadopsi untuk melakukan perbaikan penilaian postur kerja tubuh 

bagian atas. Metode NERPA menawarkan empat kemungkinan untuk memilih 

penambahan nilai (+ 1 / -1). 

 

2.4.4.2 Penilaian Batang Tubuh dengan Metode NERPA 

Dalam Nerpa, ketika mempertimbangkan gerakan batang tubuh operator, 

skor pertama meningkat sebesar 10° dan kedua sebesar 20° dibandingkan metode 

RULA, dan di skor ketiga, batas atas tetap sama, sedangkan batas bawah 

meningkat sebesar 10°. Ketiga skor ini dimodifikasi untuk menghasilkan nilai-

nilai gerakan yang lebih cocok untuk aktivitas kerja. Untuk menetapkan tingkat 

pertama (0-20° dari fleksi), nilai-nilai ini ditentukan berdasarkan data yang 

diperoleh dari Standar ISO 11226: 2000.  

 

2.4.4.3 Penilaian Leher dengan Metode NERPA 

Dalam metode RULA, jika leher mengalami torsi/kemiringan, gerakan ini 

diberikan skor 1, tanpa pertimbangan lain dan tidak sesuai gerakan. Ada marjin 

tertentu yang harus dipertimbangkan dalam metode NERPA sebelum menilai 

gerakan. Dengan cara ini, jika leher mengalami torsi atau kecenderungan lebih 

tinggi dari 10°, untuk mendapatkan skor leher akhir maka ditambahkan skor 1. 

Namun, nilai-nilai leher fleksi tetap sama seperti di RULA. 

 

2.4.4.4 Penilaian Pergelangan Tangan dengan Metode NERPA 

 Metode RULA terlalu terbatas membahas mengenai fleksi pergelangan 

tangan. Metode RULA menganggap tidak diperbolehkannya terdapat kemiringan 

sedikitpun pada gerakan pergelangan tangan. Pembatasan ini berlebihan karena 

hampir di setiap tempat kerja pasti melakukan penekukan pergelangan tangan 

walaupun hanya sedikit. Dengan demikian, dalam NERPA, margin kecil 

diberikan untuk gerakan ini yaitu sebesar (15°). Margin ini didasarkan pada 

strategi metode OCRA. 

 Seperti hampir di semua segmen tubuh lainnya, faktor untuk gerakan 

lain yang mungkin terkait dengan pergelangan tangan harus dipertimbangkan. 
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Perhitungan menunjukkan bahwa peningkatan risiko cedera akan terjadi  jika 

fleksi lebih tinggi dari 30° dan deviasi radial lebih tinggi dari 10° terjadi secara 

bersamaan, penalti terjadi di bawah deviasi radial lebih tinggi dari 10° atau cubital 

deviasi lebih rendah dari 10°. 

 Metode RULA tidak memberikan nilai yang tepat untuk putaran 

pergelangan tangan.  RULA hanya menganggap gerakan menengah dan ekstrim 

saja, maka 70 ° telah diperkirakan sebagai nilai batas. 

 

2.4.5 Kinerja Metode NERPA 

 Sebanyak 190 tugas telah dipelajari terkait dengan transportasi secara 

manual, pasokan bahan, pemindahan bahan ke mesin, pengambilan suku cadang 

untuk perakitan dari wadah yang berbeda, penanganan mesin, dan pemindahan 

barang jadi ke kontainer. Mengingat kapasitas alat yang besar, tidak hanya postur 

dan aksesibilitas yang dievaluasi tetapi juga visibilitas saat melakukan tugas (Lite, 

2013). 

 Sebagai perbandingan metode, penilaian akhir dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu resiko rendah (L), dilambangkan dengan warna hijau dengan skor 

satu hingga dua, risiko menengah (M), dilambangkan dengan warna oranye 

dengan skor 3-4, dan risiko tinggi (H), dilambangkan dengan warna merah dengan 

skor dari lima hingga delapan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.12. 

Perbandingan evaluasi dilakukan untuk menunjukkan bahwa kedua metode ini 

mampu mendeteksi postur dengan risiko gangguan MSDs. Namun, metode RULA 

tidak mampu mengenali operasi bebas resiko. Sedangkan NERPA menunjukkan 

bahwa 16,3% dari seluruh operasi dianggap bebas cedera (Lite, 2013). 
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Gambar 2.7 Evaluasi Metode RULA dan NERPA 

(Sumber: Lite, 2013) 
 

2.4.6 Analisis Manfaat Metode NERPA 

 Setelah dilakukan penilaian, beberapa penelitian perbaikan dikembangkan 

yang memodifikasi altimetri mesin, desain peralatan untuk pemindahan bahan, 

dan reorganisasi kontainer dan rak. Analisis dari nilai-nilai yang ditetapkan oleh 

RULA pada stasiun kerja merupakan usulan perbaikan yang menunjukkan 

penurunan skor. Metode ini hanya mendeteksi satu tugas tanpa resiko setelah 

usulan perbaikan telah diterapkan. Penelitian yang ada tidak berhasil dalam 

mengurangi atau menghindari resiko gangguan MSDs di stasiun kerja. Namun, 

NERPA mengurangi nilai dan tingkat tindakan, yang membantu untuk 

memperbaiki penelitian sebelumnya agar dapat lebih mengidentifikasi operasi 

berisiko rendah (Lite, 2013). 

 Jika dilakukan analisis hasil, penelitian dengan menggunakan metode 

NERPA dapat mengahasilkan stasiun kerja yang lebih aman dengan resiko 

gangguan  yang lebih rendah. Sedangkan RULA mengidentifikasi stasiun kerja 

hanya hingga risiko menengah. Setelah dilakukan implementasi perbaikan postur 

kerja pada stasiun kerja yang sebenarnya, didapatkan bahwa dengan 

menggunakan metode NERPA resiko cedera mengalami penurunan sebanyak 

43% (Lite, 2013). 
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 Berdasarkan data pada Tabel 2.12 dan 2.13 dapat dilihat perbandingan 

nilai sudut yang diberikan oleh metode NERPA, RULA, OCRA, dan UNE - EN 

1005 untuk pergelangan tangan, lengan, punggung, dan leher. 

 

Tabel 2.12 Perbandingan Nilai Sudut Pergelangan Tangan 

Movement Range RULA NERPA OCRA 1005-4 1005-5 

Flexion Green 0 0-15 0-45 - 0-45 

 

Orange 0-15 15-45      -   45 

 

Red                -      

Extension Green 0 0-15 0-45 - 0-45 

 

Orange 0-15 15-45      -      

 

Red                -      

Radial Deviation Green 0 0-10 0-15 -- 0-15 

 

Orange 0           -      

 

Red               -      

Ulnar Deviation Green 0 0-10 0-20 - 0-20 

 

Orange 0           -      

 

Red               -      

(Sumber: Lite, 2013) 

 

Tabel 2.13 Perbandingan Nilai Sudut Lengan Bawah 

Movement Range RULA NERPA OCRA 1005-4 1005-5 

Flexion-Extension Green 0-20 0-20 0-20 0-20   8  

 
Orange 

 
20-60 20-60 20-60 90% time 

 
Red     ;  9                 

 
Abduction-Abduction Green 0 0-20 0-20 0-20 90% time 

 
Orange     20-60 20-60 20-60 

 

 
Red                    

 
Rotational Green 

     

 
Orange 

     

 
Red               

   
(Sumber: Lite, 2013) 
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BAB III.  
METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian dapat dilihat pada flow chart penelitian pada 

Gambar 3.1. 

Mulai

Latar Belakang Penelitian

Survei Pendahuluan :Menganalisis Gangguan 
Musculoskeletal Disorder yang terbesar dari 4 Sentra 

Industri Kreatif hasil penelitian 
Siska, dkk (2017) 

Tujuan Penelitian

Perumusan Masalah

Observasi Lapangan ke:
1. Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan pada Sentra 
    Industri Kreatif di Binong, Bandung
2. Stasiun Kerja Pembuatan Sepatu pada Sentra 
    Industri Kreatif di Cibaduyut, Bandung

Studi Kepustakaan

- Aktivitas Proses Produksi
- Stasiun kerja pada lantai produksi
- Jumlah karyawan produksi
- Gaji karyawan produksi
- Pembuatan Peta Proses Operasi
- Alat angkut material handling
- Mesin dan peralatan produksi
- Frekwensi perpindahan/pengangkutan
- Keluhan pekerja masing-masing stasiun kerja

Tahap Identifikasi 
Masalah

Tahap 
Pengumpulan Data 

(Instrumen 
Penelitian)

A

 

Gambar 3.1. Flow Chart Penelitian 
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Pembuatan Alat Redesain Stasiun Kerja Hasil Penelitian 
Siska, dkk (2017):
1. Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan pada 
    Sentra Industri Kreatif di Binong, Bandung
2. Stasiun Kerja Pembuatan Sepatu pada    
    Sentra Industri Kreatif di Cibaduyut, Bandung

Menghitung Data Keluhan Pekerja setelah Redesain Alat 
menggunakan metode NERPA pada:
1. Pekerja Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan 
    pada Sentra Industri Kreatif di Binong, Bandung
2. Pekerja Stasiun Kerja Pembuatan Sepatu pada 
    Sentra Industri Kreatif di Cibaduyut, Bandung

Menghitung Data Waktu Proses Produksi setelah 
Redesain Alat menggunakan Data Waktu Baku pada:
1. Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan pada Sentra 
    Industri Kreatif di Binong, Bandung
2. Stasiun Kerja Pembuatan Sepatu pada Sentra 
    Industri Kreatif di Cibaduyut, Bandung

Menghitung Output Produk setelah Redesain Alat pada :
1. Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan pada Sentra 
    Industri Kreatif di Binong, Bandung
2. Stasiun Kerja Pembuatan Sepatu pada Sentra 
    Industri Kreatif di Cibaduyut, Bandung

Selesai

A

Tahap Pembuatan 
Alat Bantu

Tahap 
Implementasi Alat 

Bantu

 

Gambar 3.1. Flow Chart Penelitian (Lanjutan) 

 

3.1 Survei Pendahuluan 
 

Survei pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan di sentra 

industri kreatif dengan melakukan wawancara untuk mengetahui permasalahan 

yang paling tinggi tingkat resikonya terhadap gangguan musculoskeletal 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siska, dkk (2017). 
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3.2 Latar Belakang, Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 Latar belakang penelitian diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Siska, dkk (2017) dimana sentra industri kreatif di Bandung yang mengalami 

masalah tertinggi terhadap gangguan musculoskeletal adalah stasiun kerja 

pembuatan rajutan dan stasiun kerja pembuatan sepatu.  

Setelah melakukan survei di sentra industri kreatif untuk mengambil data 

yang dibutuhkan yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, maka penelitian 

pada tahun 2019 in bertujuan melakukan Implementasi redesain stasiun kerja 

pembuatan rajutan dan sepatu pada sentra industri kreatif Bandung berdasarkan 

aplikasi Novel Ergonomic Assessment Postural Method (NERPA). 

 

3.3 Pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang dibutuhkan 

yaitu data primer dan data sekunder, diantaranya yaitu: 
 

1. Data Primer 
 
 Data primer merupakan data observasi yang diambil langsung di sentra 

industri kreatif pembuatan rajutan dan sepatu di UMKM kota Bandung, 

adapun data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: 
 
a. Data wawancara 
 
 Data wawancara yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data pribadi 

operator, data keluhan tubuh operator selama bekerja dan data lain yang 

berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal operator. 
 
b. Data dokumentasi postur kerja operator berupa gambar yang mendukung 

penelitian ini. 

 Data sekunder yaitu data profil perusahaan 

 
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah adalah profil 

perusahaan, jumlah operator, serta hierarki organisasi perusahaan. 
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3.4 Pembuatan Alat Bantu 

Alat bantu yang dibuat adalah pada stasiun kerja pembutan rajutan dan 

sepatu yang bertujuan mengurangi keluhan musculoskeletal disorder bagi pekerja.  

 

3.5 Implementasi Alat Bantu pada Stasiun Kerja Pembuatan Rajutan  

dan Sepatu  

Setelah alat bantu dibuat untuk dua stasiun kerja, maka akan dilakukan 

evaluasi terhadap alat yang dibuat berdasarkan: 

a. Perhitungan Data Keluhan Pekerja 

Data keluhan pekerja akan dinilai menggunakan metode NERPA dan akan 

dibandingkan dengan hasil keluhan pekerja sebelum alat bantu dibuat 

untuk masing-masing stasiun kerja pembuatan rajutan dan sepatu di 

Bandung 

b. Perhitungan Data Waktu Proses Produksi 

Data Waktu Proses akan dibandingkan dengan sebelum menggunakan alat 

bantu dan saat menggunakan alat bantu 

c. Perhitungan Output Produk  

Data Waktu Proses akan dibandingkan dengan sebelum menggunakan alat 

bantu 
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BAB IV.  
PEMBAHASAN 

 
 4.1 Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan melihat langsung 

pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja pada sentra UKM yang terdapat di 

Bandung. Adapun usaha kecil menengah (UKM) di Bandung yang diteliti yaitu 

sentra UKM  pembuatan sepatu dan rajutan. Data yang diambil yaitu level resiko 

gangguan muskuloskeletal pekerja, dokumentasi posisi tubuh saat melakukan 

pekerjaan dan data antropometri pekerja. Pengumpulan data ini bertujuan untuk 

merancang ulang stasiun kerja yang memiliki level resiko muskuloskeletal pada 

usaha kecil menengah yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan di 2 lokasi yaitu UKM sepatu di jalan 

Cibaduyut Raya dan UKM rajutan di Binong, Bandung. Di sekitaran jalan 

Cibaduyut Raya,terdapat ratusan UKM Sepatu yang memproduksi sepatu dan 

sandal,baik dewasa maupun anak2. Penelitian menggunakan purposive sampling 

sehingga semua UKM yang diambil datanya digunakan sebagai sampel penelitian. 

 

 

Gambar 4.1 UKM Sepatu Linda di Jalan Cibaduyut Dalam Bandung 
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Di Jawa Barat khususnya Kota Bandung, terdapat kawasan Sentra Sepatu 

yang menjadi destinasi wisata fashion yang sangat dikenal keberadaannya di 

Indonesia bahkan Mancanegara sebagai sentra produksi sepatu yang super 

kompetitif, mempunyai ciri khas dan berkualitas tingkat dunia yaitu “Sentra 

Sepatu Cibaduyut”. Sentra Sepatu Cibaduyut ini merupakan salah satu Industri 

Kecil dan Menengah (IKM). Sentra Sepatu Cibaduyut sudah terbentuk sejak tahun 

1920. Menurut sejarahnya, Sentra Sepatu Cibaduyut ini dirintis oleh beberapa 

orang setempat yang kesehariannya bekerja pada sebuah pabrik sepatu di Kota 

Bandung.  

Berbekal keterampilan tersebut dan didorong oleh tekad yang kuat para 

pengrajin tersebut memberanikan diri untuk membuka usaha produksi sepatu 

kecil-kecilan di kediaman masing-masing dengan bantuan anggota keluarganya. 

Ternyata sepatu yang diproduksi cukup menarik minat masyarakat dan laku dijual 

sehingga para pengrajin mulai merekrut pekerja dari lingkungan sekitar. Pada 

akhirnya, keterampilan membuat sepatu ini menyebar di daerah Cibaduyut dan 

berlanjut sampai saat ini. 

Gambar 4.1 menunjukkan pekerja melakukan pembuatan sepatu di tempat 

yang berantakan, pengap dan sempit. Selain masalah musculoskeletal disorder, 

masalah temapt kerja yang tidak nyaman, membuat pekerja cepat mengalami 

kelelahan.  

 

Gambar 4.2 UKM Pak Nana 

 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat pekerja sedang melakukan 

pengepresan sepatu yang sudah dibuat secara manual dan disusun di rak. Mindset 
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yang ada di masyarakat Sunda, jika pekerja bekerja sambil duduk dengan 

sandaran, maka dikategorikan pekerja tersebut malas. Jadi jika perbaikan stasiun 

kerja di UKM sepatu dilakukan dengan menambahkan sandaran agar pekerja 

nyaman, hal ini akan percuma saja dilakukan karena pekerja takut dianggap 

pemalas. Ini akan jadi analisa yang mendalam, dimana perlu dilakukan 

pemahaman akan pentingnya mnjaga tulang punggung belakang dalam bekerja. 

 
Gambar 4.3 Bersama Pemilik UKM Shoelast  

 

Jumlah unit usaha di Cibaduyut mengalami penurunan sebanyak 31,72%, 

kapasitas produksi per tahun mengalami penurunan sebanyak 23,91% dan tenaga 

kerja mengalami penurunan sebanyak 16,30%. Pada tahun 2013, data tidak 

didapatkan karena pihak Dinas Industri dan Perdagangan Kota Bandung tidak 

melakukan observasi ke lapangan. Adanya penurunan jumlah unit usaha, 

kapasitas produksi dan tenaga kerja ini terjadi karena adanya penurunan minat 

beli masyarakat pada produk sepatu Cibaduyut, sehingga para pengrajin banyak 

yang mengurangi kapasitas produksi bahkan sampai gulung tikar dan beralih ke 

profesi yang lain.  

Berdasarkan data primer yang didapat dari Kepala Bidang Industri Formal 

Sub Industri Kecil dan Menengah Persepatuan Cibaduyut di Dinas Industri dan 

Perdagangan Kota Bandung, di Industri Kecil dan Menengah Persepatuan 

Cibaduyut ini terbagi menjadi tiga tipe pengrajin, Pertama, yaitu pengrajin yang 

tidak mempunyai pasar, sehingga ia hanya mengerjakan pesanan dari distributor 

saja (makloon), kedua yaitu pengrajin yang mempunyai pasar, tipe pengrajin ini 

memproduksi dan memasarkan produknya sendiri dengan merek sendiri dan yang 
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ketiga adalah pedagang, pedagang hanya menjual produk saja tanpa melakukan 

produksi.  

 

Gambar 4.4 Proses Finishing sepatu di UKM Oliviera 

 

Sebagian besar pengrajin saat ini di usia 30 hingga 40 tahun. Sisanya 

merupakan pengrajin dengan usia di bawah 30 tahun serta diatas 40 tahun. 

Adapun yang menjadi persoalan saat ini bukan tenaga kerja tetapi peningkatan 

kapasitas produksi. 

Kawasan industri rajutan Binong Jati ini merupakan suatu usaha kecil 

menengah yang menghasilkan berbagai macam pakaian dengan bahan benang 

rajut. Terdapat kurang lebih 100 industri rumahan yang berada dalam kawasan 

tersebut dengan memproduksi benang rajut menjadi pakaian berbagai macam 

model mengikuti sesuai zaman. Menurut informasi dari tokoh setempat, para 

pengrajin dikawasan industri binong jati rata-rata berasal kalangan masyakarat 

Binong Jati itu sendiri. Hal ini terjadi karena kawasaan industri Binong Jati 

berupaya untuk mensejahterakan masyakarat dan memajukan perekonomian 

masyarakat sekitar. 

Salah satu home indsutry pada kawasan industri rajutan Binong Jati adalah 

home industry Era Baru yang merupakan penggagas industri rajutan dalam 

pembuatan benang rajut menjadi pakaian rajut. Era Baru telah berdiri sejak tahun 

2000an. Home industry ini yang memiliki kurang lebih 40 pekerja dan 

memproduksi rajutan sweater dan cardigan sebagai produk unggulan pada 

industri tersebut. Adapun stasiun kerja pada proses pembuatan produk rajutan 
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adalah stasiun kerja pengukuran (pemolaan), rajut, lingking, obras, stasiun kerja 

Qualty Control (QC), penguapan, dan finishing.  

Berdasarkan hasil wawancara awal, dengan satu hari 8 jam kerja seorang 

pekerja mampu menghasilkan kurang lebih 3-4 lusin baju rajutan setiap harinya. 

Beberapa pekerja menggungkapkan keluhan-keluhannya. Adapun keluhan yang 

dirasakan yaitu, kaki kesemutan, kaki yang keram, tangan yang pegal, leher yang 

sakit, dan pantat yang keram. Keluhan tersebut diakibatkan dari proses produksi 

yang dilakukan secara terus menerus dengan mengejar target yang tanpa 

memperhatikan kemampuan dan keterbatasan pekerja. Pekerja pada stasiun kerja 

linking dan finishing mengalami keluhan paling banyak diantara stasiun kerja 

lainnya. Karena itu, perlu dilakukan perbaikan pada fasilitas kerja stasiun kerja 

linking untuk meningkatkan produktifitas kerja dan  meminimasi tingkat resiko 

yang diakibatkan kesalahan pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

 Selain Era Baru, Kampung Rajut H Suherlan juga memperkerjakan 30 

orang pekerja yang terbagi dalam beberapa stasiun kerja. Permasalahan yang 

berkaitan dengan keluhan tulang punggung belakang banyak terjadi di stasiun 

kerja perajutan yang bekerja secara terus menerus dengan berdiri. Pekerjanya 

semua laki-laki untuk bagian perajutan ini. Selain itu karena sempitnya ruangan 

untuk proses finishing, maka pekerja harus duduk selama melakukan finishing 

dan packaging. 

 

Gambar 4.5 Sertifikat Penghargaan untuk Sentra Rajut H Suherlan 
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Gambar 4.6 Pekerja Duduk Selama Finishing dan Packaging Rajutan 

 

4.2 Pengolahan Data Menggunakan Metode NERPA 

 NERPA merupakan metode penilaian postur tubuh bagian atas meliputi, 

lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan, 

leher, badan/batang tubuh, kaki serta penilaian penggunaan otot dan beban. Input 

data pada metode NERPA berupa pemberian skor dari setiap penilaian bagian 

tubuh yang akan dianalisa. Pemberian skor dibedakan menjadi grup A (lengan 

atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan putaran pergelangan tangan), B 

(leher, badan/batang tubuh, kaki), dan C (final score).  

 

4.2.1 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Sepatu 

Pengolahan data NERPA pada pembuatan sepatu di Cibaduyut untuk 

mengetahui tindakan apa yang segera dilakukan dalam memperbaiki postur tubuh 

yang memiliki resiko gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan 

sepatu.  
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4.2.1.1 Membuat Pola pada Bahan Sepatu (Postur Tubuh Pertama) 

 

47°

18°

3
2

°

21°

 
Gambar 4.7 Posisi Tubuh Pekerja saat Membuat Pola pada Bahan Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa pekerja saat membuat pola 

pada bahan sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 

 

Tabel 4.1 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 47
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 0
o
- 60

o
, bahu bekerja melewati bagian 

tengah tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 32
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 2+1 = 3 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

Tabel 4.2 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 21
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 
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d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.3 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.1.2 Memotong Pola Bahan Sepatu (Postur Tubuh Kedua) 

15
°

50°

43°

69°

1
2°

 
Gambar 4.8 Posisi Tubuh Pekerja saat Memotong Pola Bahan Sepatu 
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Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa pekerja saat memotong pola 

bahan sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.4 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 43
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 69
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan          (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 
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Tabel 4.5 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 12
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Sudut Trunk50
o
, batang tubuh bengkok >10

o
maka skor = 3+1=4 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.6 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 
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4.2.1.3 Menyambung Bagian Upper Sepatu (Postur Tubuh Ketiga) 

33°

1
5

°

10
6°

 
Gambar 4.9 Posisi Tubuh Pekerja saat Menyambung Bagian Upper Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa pekerja saat menyambung 

bagian upper sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.7 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketiga) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 



42 
 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
 - 60

o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 106
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas                    (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.8 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketiga) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 33
o
, maka skor = 3 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
, maka skor =1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 
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d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 

 

Tabel 4.9 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketiga) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketiga yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.1.4 Memotong Alas Sepatu (Postur Tubuh Keempat) 

38°

42°

1
4

°

1
2
1
°

15°

 
Gambar 4.10 Posisi Tubuh Pekerja saat Memotong Alas Sepatu 
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Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa pekerja saat memotong 

Alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi jongkok. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.10 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keempat) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 38
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 121
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 
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Tabel 4.11 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keempat) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 15
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmemebentuk sudut 42
o
, maka skor = 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.12 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keempat) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan atau perbaikan 

segera. 
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4.2.1.5 Merapikan Potongan Alas Sepatu (Postur Tubuh Kelima) 

49°

90
°

56°

10°

1
2

°

 
Gambar 4.11 Posisi Tubuh Pekerja saat Merapikan Potongan Alas Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.11 dapat dilihat bahwa pekerja saat merapikan 

potongan alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi jongkok. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.11 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.13 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kelima) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 56
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 90
o
, bahu bekerja melewatibagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 12
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan b        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.14 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kelima) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 10
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 49
o
, maka skor = 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 
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e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.15 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kelima) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kelima yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan atau perbaikan 

segera. 

 

4.2.1.6 Melapis Alas Sepatu (Postur Tubuh Keenam) 

26°

75°

15°

5
4
°

20°

 
Gambar 4.12 Posisi Tubuh Pekerja saat Melapis Alas Sepatu 
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Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa pekerja saat melapis alas 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.16 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keenam) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 20
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 75
o
, maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 54
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 
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Tabel 4.17 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keenam) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 26
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 15
o
, maka skor = 1+1= 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.18 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keenam) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keenam yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 
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4.2.1.7 Assembly Sepatu (Postur Tubuh Ketujuh) 

 

0.0°

30.7°

0.0°

23.2°

90.0°

31.0°

 
Gambar 4.13 Posisi Tubuh Pekerja saat Assembly Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat bahwa pekerja saat assembly 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Assembly dilakukan untuk 

menyatakan bagian upper dan sol sepatu yang dilakukan secara manual 

menggunakan tangan kemudian dipanaskan di oven sederhana. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut ini. 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 23
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 90
o
, maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 31
o
, maka skor = 2 
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d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.19 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketujuh) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

Tabel 4.20 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketujuh) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut >20
o
, maka skor = 3 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut >40
o
, maka skor = 3 
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c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4+1 = 5 

Tabel 4.21 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketujuh) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketujuh yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera 

pada sistem kerja. 

 

4.2.1.8 Melapis Lem Alas Sepatu (Postur Tubuh Kedelapan) 

17°

9°

4
1
°

 
Gambar 4.14 Posisi Tubuh Pekerja saat Melapis Lem Alas Sepatu 
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Berdasarkan Gambar 4.14 dapat dilihat bahwa pekerja saat melapis lem 

alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.14 dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut ini. 

 

Tabel 4.22 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedelapan) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
, mengangkat bahu maka skor = 1+1=2 

b. Lower Arm 

membentuk sudut 41
o
, bahu berada di luar sisi tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 17
o
, maka skor = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berula   (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 
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Tabel 4.23 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedelapan) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 9
o
, maka skor = 1 

b. Trunk membentuk sudut 0
o 
- 10

o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B =2 

 

Tabel 4.24 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedelapan) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedelapan yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 
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4.2.1.9 Menjahit Sepatu (Postur Tubuh Kesembilan) 

21°

18°

7
5
°

1
2
°

39°

 
Gambar 4.15 Posisi Tubuh Pekerja saat Menjahit Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.15 dapat dilihat bahwa pekerja saat menjahit 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.15dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.25 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kesembilan) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 18
o
, maka skor = 1 

b. Lower Armmembentuk sudut 75
o
, bahu bekerja melewatibagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 12
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.26 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kesembilan) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 21
o
, maka skor = 3 

b. Trunk 

Sudut Trunk 39
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             0 
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e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 

 

Tabel 4.27 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kesembilan) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kesembilan yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 

 

4.2.1.10 QC dan Packaging Sepatu (Postur Tubuh Kesepuluh) 

54°

16°

14°

40°

39°

 
Gambar 4.16 Posisi Tubuh Pekerja saat QC dan Packaging Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 4.16 dapat dilihat bahwa pekerja saat QC dan 

Packaging sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.16 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 
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Tabel 4.28 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 40
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 54
o
,bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuhmaka skor = 2+1=3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 14
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan          (≥             ),               

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 
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Tabel 4.29 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 16
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 39
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.30 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kesepuluh yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 
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4.2.2 Usaha Kecil Menengah Rajutan 

 

Pengolahan data NERPA pembuatan rajut untuk mengetahui tindakan apa 

yang segera dilakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko 

gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan rajut. 

 

4.2.2.1 Merajut Bahan (Postur Tubuh Pertama) 

 

 
Gambar 4.17.a Posisi Tubuh Pekerja saat Merajut Baju 

 

 
Gambar 4.17.b Posisi Tubuh Pekerja saat Merajut Baju 
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Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa pekerja saat merajut 

pakaianyang dilakukannya dengan posisi berdiri,dalam waktu yang lama. 

Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.31 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut >20
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 112
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0
o
- 15

o
, maka skor = 1, karena wrist bergerak ke 

kiri dan ke kanan= +1, shg 1 + 1= 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilak              (≥             ),               

f. Beban 

Beban seberat 2 - 10 kg (pembebanan sekali), maka skor =1 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 
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Tabel 4.32 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 6
o
 dan berputar 10

o
, maka skor 3 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
 - 20

o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),             1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 1 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.33 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 6 maka diperlukan perbaikan segera. 
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4.2.2.2 Menjahit Pakaian Rajut (Postur Tubuh Kedua) 

114°

15°

19°

 
Gambar 4.18 Posisi Tubuh Pekerja saat Menjahit Pakaian Rajut 

 

Berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat bahwa pekerja saat menjahit 

pakaian rajut yang dilakukannya dengan postur kerja yang tidak nyaman. Pekerja 

tersebut bekerja dengan posisi duduk di kursi tanpa sandaran dan meja jahit yang 

tinggi dapat membuat bahu pekerja menjadi pegal. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat pada Tabel 4.34 berikut ini. 

Tabel 4.34 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0º-20º, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 114
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0º-15º, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.35 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 15
o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 19
o
, maka skor = 1 

c. Legsdalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥             ),             0 

e. Bebanseberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 2 
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Tabel 4.36 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.2.3 Quality Control (Postur Tubuh Ketiga) 

 

 
Gambar 4.19 Posisi Tubuh Pekerja saat Quality Control 

 

Berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat bahwa pekerja saat melakukan 

quality control dengan posisi berdiri. Pekerjaan ini dilakukan dalam waktu 8 jam 

sehari. Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat pada Tabel 

4.37 berikut ini. 
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Tabel 4.37 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketiga) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

3. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut >60º, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 60
o
 - 100

o
, bahu bekerja melewati bagian 

tengah tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0º-45º, maka skor = 2  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 2 + 1 = 3 
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Tabel 4.38 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketiga) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

 

g. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 10
o
 - 20

o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 0º-20º, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 1, hasil total skor di Tabel B 

adalah 2. 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak                    (≥             ),             1 

e. Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 2 + 1 = 3 

 

Tabel 4.39 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketiga) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan penelitian lanjutan. 
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4.2.2.4 Finishing Packaging Pakaian Rajut (Postur Tubuh Keempat) 

 

 
Gambar 4.20 Posisi Tubuh Pekerja saat Packaging 

 

Berdasarkan Gambar 4.20 dapat dilihat bahwa pekerja saat melakukan 

finishing dan packaging pakaian rajut yang dilakukannya dengan postur kerja 

yang tidak nyaman. Pekerja tersebut bekerja dengan posisi duduk di lantai dengan 

kaki yang lebih sering terlipat dan ditekuk ke dalam sehingga pekerja menjadi 

pegal. Pekerjaan ini dilakukan dalam waktu 8 jam sehari. Pekerja pada bagian 

finishing ini adalah perempuan. Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.20 

dapat dilihat pada Tabel 4.40 berikut ini. 

Tabel 4.40 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keempat) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 20º-60º, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 114
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0º-45º, maka skor = 2 karena ada pergerakan ke 

kiri dan ke kanan= 2 +1 = 3 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),    a skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 + 1 = 4 

 

Tabel 4.41 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keempat) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

 

Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut >25
o
, maka skor = 3 

b. Trunk membentuk sudut 20º-40º, maka skor = 2 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 2, hasil total skor di Tabel B 

adalah 4. 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak                    (≥             ),             1 
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e. Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.42 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan perbaikan harus 

segera dilakukan. 

 

4.3 Data Antropometri  

 Pengumpulan data antropometri digunakan untuk perancangan stasiun 

kerja. Data antropometri yang digunakan dalam perancangan stasiun kerja pada 

sentra UKM di Bandung untuk meminimalisir resiko musculoskeletal dan 

ditambah dengan data antropometri Indonesia. Stasiun kerja yang dirancang 

perbaikannya adalah stasiun kerja postur ke empat (memotong alas sepatu), postur 

ke tujuh (assembly sepatu) dan finishing packaging pada stasiun kerja perajutan. 

Awalnya perancangan untuk stasiun kerja perajutan sudah dirancang 

menggunakan kursi yang akan dijadikan sandaran, namun dalamm prakteknya 

semua UKM rajutan yang ada di Binong tidak bersedia untuk menggunakan alat 

yang dirancang karena adanya prmikiran jika alat sandaran yang dibuat nantinya 

akan mengganggu aktivitas perajutan. 

Pemotongan alas sepatu (postur ke empat), Assembly/Pengepresan Sepatu 

(postur ke tujuh) dan finishing packaging pada stasiun kerja perajutan. Data 

dimensi antropometri untuk perancangan alat pada stasiun pemotongan alas 

sepatu (postur ke empat) yaitu (Tabel 4.43):  

a. Tinggi Lutut (D15) 

b. Panjang Tangan (D28) 
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c. Tinggi Ujung Jari (D7) 

d. Panjang Rentangan Siku (D33) 

e. Lebar Bahu Bagian Atas (D18) 

f. Tinggi Bahu dalam Posisi Duduk (D10) 

g. Tinggi Siku dalam Posisi Duduk (D11) 

h. Panjang Popliteal (D14) 

i. Tinggi Popliteal (D16) 

j. Lebar Sisi Bahu (D17) 

k. Lebar Pinggul (D19) 

l. Panjang Rentang Tangan ke Depan (D24) 

m. Panjang Rentang Tangan ke Samping (D32) 

n. Panjang Rentangan Siku (D33) 

o. Tinggi Genggaman ke Atas dalam Posisi Duduk (D35) 

 

Tabel 4.43 Rekapitulasi Persentil Stasiun Kerja Assembly 

Mesin Press 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri SD P5  P95 

D15 Tinggi Lutut 
Untuk menentukan tinggi tuas tekan 

alat press cutting alas sepatu. 
7.14 39 50.75 62.5 

D28 
Panjang Tangan Untuk menentukan tinggi dudukan 

tekan alat press cutting alas sepatu 

3.79 11.8 18.4 24.28 

Tinggi Ujung Jari 12.03 45.88 84.67 12.03 

D18 
Lebar bahu bagian 

atas 

Untuk menentukan lebar tuas tekan 

alat press cutting alas sepatu. 
9.25 18.38 33.6 48.82 

D33 
Panjang Rentangan 

Siku 

Untuk menentukan lebar rangka alat 

press cutting alas sepatu. 
3.18 61.3 82.97 104.65 

D10 
Tinggi Bahu dalam 

Posisi Duduk 
Menentukan tinggi sandaran kursi 10.33 41.53 58.52 75.51 

D11 
Tinggi Siku dalam 

posisi duduk 

Menentukan tinggi sandaran tangan 

di kursi 
8.66 13.84 28.09 42.33 

D14 Panjang Popliteal Menentukan lebar alas kursi 6.11 29.38 39.42 49.46 

D16 Tinggi Popliteal Menentukan tinggi alas kursi 5.44 32.82 41.76 50.7 

D17 Lebar Sisi Bahu Menentukan Lebar Kursi 7.56 29.49 41.92 54.36 

D19 Lebar Pinggul Menentukan Lebar Kursi 6.54 23.21 33.96 44.72 

D24 
Panjang Rentang 

Tangan ke Depan 
Menentukan Lebar Meja atau Mesin 10.57 49.38 66.77 84.16 

D32 
Panjang Rentang 

Tangan ke Samping 
Menentukan Lebar Meja atau Mesin 24.88 119.54 160.47 2-1.4 

D33 
Panjang Rentangan 

Siku 
Menentukan Lebar Kursi 13.18 61.3 82.97 104.65 

D35 

Tinggi Genggaman 

Tangan ke Atas dalam 

Posisi Duduk 

Menentukan tinggi meja dan rak 

meja 
20.38 85.75 119.27 152.79 
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4.4 Penilaian Postur Kerja Setelah Perancangan 

Penilaian postur kerja setelah perancangan dilakukan dengan metode 

NERPA untuk mengetahui final score postur kerja pekerja, sehingga dapat 

mengetahui apakah rancangan stasiun kerja yang baru lebih baik dalam 

mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja atau tidak. 

 

4.4.1 Alat Pemotong Alas Sepatu Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada alat pemotongan alas sepatu setelah 

perancangan untuk mengetahui final score postur kerja, apakah rancangan alat 

yang baru dapat mengurangi resiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

 

 

Gambar 4.21.a Stasiun Kerja Pembuatan Alas Sepatu (Mesin Pon) 
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Gambar 4.21.b Stasiun Kerja Pembuatan Alas Sepatu (Mesin Pon) 

 
Tabel 4.44 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

  

 

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 29
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

https://barutino.com/?p=2343


75 
 

Lower arm membentuk sudut 56
o
, maka skor= 2 

c. Wrist membentuk sudut 20
o
 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.45 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 5
o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi tidak seimbang, maka skor = 2 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan          (≥             ),               

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 
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Tabel 4.46 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pada alat pemotong alas sepatu yaitu dengan nilai 3 maka dapat dinyatakan 

stasiun kerja lebih aman dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi 

sebelum perancangan. 

 

4.4.2  Rancangan Stasiun Kerja Assembly (Mesin Press) 

 

Gambar 4.22.a Stasiun Kerja Assembly/Pengepresan (Mesin Press) 

 Perancangan yang dilakukan pada stasiun kerja press ini menggunakan 

tambahan berupa tempat penumpukan material sebelum proses pengepresan dan 

tempat material atau sepatu yang sudah selesai di press. Proses press bisa 
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dilakukan sambil duduk atau berdiri seperti pada Gambar 4.22. b. Pekerja lebih 

nyaman dibandingkan harus jongkok memotong pola sepatu di lantai.  

 

Gambar 4.22.b Stasiun Kerja Assembly/Pengepresan (Mesin Press) 

 

Tabel 4.47 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Pengepresan Sepatu) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 29
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 56
o
, maka skor= 2 

c. Wrist membentuk sudut 20
o
 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥             ),               

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.48 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Pengepresan Sepatu) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
 

3. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 5
o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi tidak seimbang, maka skor = 2 

d. Penggunaan Otot 

    v                              (≥             ),               

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 
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Tabel 4.49 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Pengepresan Sepatu) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pada alat pemotong alas sepatu yaitu dengan nilai 3 maka dapat dinyatakan 

stasiun kerja lebih aman dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi 

sebelum perancangan. 

 

4.4.3 Meja Assembly Hasil Rajutan Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada stasiun perajutan setelah perancangan 

untuk mengetahui final score postur kerja. 

 

Gambar 4.23.a Stasiun Kerja Finishing dan Packaging Rajutan 
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Gambar 4.23.b Stasiun Kerja Finishing dan Packaging Rajutan 

0.0°

33.7°

106.5°

18.4°

44.2°

 
Gambar 4.23.c Stasiun Kerja Finishing dan Packaging Rajutan 
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Gambar 4.23.d Stasiun Kerja Finishing dan Packaging Rajutan 

 
Tabel 4.51 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Finishing dan Packaging) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

  

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
- 20

o
, maka skor = 1 

 



82 
 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 64
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 = 1  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

    v                        (≥    ali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 2 

 

Tabel 4.52 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Finishing dan Packaging) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 0
o
- 10

o
, maka skor = 1 

b. Trunk membentuk sudut 0
o
- 20

o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

    v                              (≥             ),               

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 1 
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Tabel 4.53 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Finishing dan Packaging) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 2 maka dapat dinyatakan stasiun kerja dengan 

meja pembuatan rajutan aman dari risiko gangguan muskuloskeletal. 
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BAB V. 
ANALISA 

 

5.1 Analisa Pengolahan Data 

Perancangan alat pada 2 UKM di Bandung dirancang berdasarkan 

pengolahan data terhadap postur kerja operator, sesuai dengan kategori-kategori 

penilaian metode NERPA dan dimensi antropometri pekerja. Sehubungan dengan 

hal tersebut, perlu adanya penilain postur kerja dan beberapa dimensi ukuran 

antropometri yang nantinya akan digunakan untuk perancangan. Penggunaan 

dimensi antropometri dikaitkan dengan subyek pemakai dan pemilihan dimensi 

yang sesuai.  

 

5.1.1 Analisa Postur Tubuh Operator UKM Pembuatan Sepatu 

Analisa Pengolahan data NERPA pembuatan sepatu untuk mengetahui 

bagaimana keadaan postur tubuh operator usaha kecil menengah (UKM) 

pembuatan sepatu saat mereka melakukan pekerjaannya. Hasil analisa ini dapat 

menjadikan masukan terhadap tindakan apa yang akan kita lakukan, dalam 

memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko gangguan muskuloskelatal di 

stasiun kerja pembuatan sepatu. 

 

5.1.1.1 Analisa Postur Tubuh Pertama 

 Pada penilaian postur tubuh pertama pekerjaan membuat pola pada bahan 

sepatu berdasarkan Gambar 4.7, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 47
o
. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

berada pada sudut 0º - 60º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 3 

karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 32º dan pergelangan tangan 

menjahui sisi tubuh saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan 

adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. 

Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 5. 
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 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 18º 

dimana operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 

2 karena batang tubuh operator membentuk sudut 21º. Skor penilaian kaki adalah 

1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score yang didapatkan 

adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar 

kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal 

dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.1.2 Analisa Postur Tubuh Kedua 

 Pada penilaian postur tubuh kedua pekerjaan memotong pola pada bahan 

sepatu berdasarkan Gambar 4.8, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 43
o
. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 69º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 12º 

dimana operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 

4 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 50º dan dalam posisi batang 

tubuh bengkok > 10º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam 

keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup 

B adalah 5. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan 

perbaikan beberapa waktu kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak 

mengalami dampak resiko muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.1.3 Analisa Postur Tubuh Ketiga 

 Pada penilaian postur tubuh ketiga pekerjaan menyambung bagian upper 

sepatu berdasarkan Gambar 4.9, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas 
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operator saat bekerja berada pada sudut 0º - 60º. Skor pada penilaian lengan 

bawah adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh 

dan membentuk sudut 106º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 

karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat bekerja. Skor 

penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan 

saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup 

A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 3 karena leher operator membentuk sudut 33º 

dimana operator bekerja dengan posisi duduk. Skor penilaian batang tubuh adalah 

1 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 0º. Skor penilaian kaki adalah 

1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 4. Final score yang didapatkan 

adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar 

kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal 

dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.1.4 Analisa Postur Tubuh Keempat 

 Pada penilaian postur tubuh keempat pekerjaan memotong alas sepatu 

berdasarkan Gambar 4.10, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 38º. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 121º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 15º 

dimana operator bekerja dengan posisi jongkok. Skor penilaian batang tubuh 

adalah 3 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 42º. Skor penilaian kaki 

adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 5. Final score yang didapatkan 
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adalah 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.1.5 Analisa Postur Tubuh Kelima 

 Pada penilaian postur tubuh kelima pekerjaan merapikan potongan alas 

sepatu berdasarkan Gambar 4.11, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan 

atas operator saat bekerja membentuk sudut 56º. Skor pada penilaian lengan 

bawah adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh 

dan membentuk sudut 90º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 

karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 12º saat bekerja. Skor 

penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan 

saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup 

A adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 10º 

dimana operator bekerja dengan posisi jongkok. Skor penilaian batang tubuh 

adalah 3 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 49º. Skor penilaian kaki 

adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 5. Final score yang didapatkan 

adalah 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.1.6 Analisa Postur Tubuh Keenam 

 Pada penilaian postur tubuh keenam pekerjaan melapis alas sepatu 

berdasarkan Gambar 4.12, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 20º. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 75º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 54º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 4 
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 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 26º 

dimana operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang 

tubuh adalah 2 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 15º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada 

kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score 

yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu, 

agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal. 

 

5.1.1.7 Analisa Postur Tubuh Ketujuh 

 Pada penilaian postur tubuh ketujuh pekerjaan assembly sepatu 

berdasarkan Gambar 4.13, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 32º. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 97º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 28º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 15º 

dimana operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang 

tubuh adalah 2 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 23º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada 

kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score 

yang didapatkan adalah 5 maka diperlukan tindakan segera, agar kondisi operator 

yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.1.8 Analisa Postur Tubuh Kedelapan 

 Pada penilaian postur tubuh kedelapan pekerjaan melapisi lem alas sepatu 

berdasarkan Gambar 4.14, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 0º-20º. Skor pada penilaian lengan bawah 
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adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 41º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 17º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 5 

 Skor penilaian leher adalah 1 karena leher operator membentuk sudut 9º 

dimana operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 

1 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 0º-10º. Skor penilaian kaki 

adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 2. Final score yang didapatkan 

adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu, agar kondisi 

operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.1.9 Analisa Postur Tubuh Kesembilan 

 Pada penilaian postur tubuh kesembilan pekerjaan menjahit sepatu 

berdasarkan Gambar 4.15, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas 

operator saat bekerja membentuk sudut 18º. Skor pada penilaian lengan bawah 

adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan 

membentuk sudut 75º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena 

posisi pergelangan tangan membentuk sudut 12º saat bekerja. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat 

bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 3 karena leher operator membentuk sudut 21º 

dimana operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang 

tubuh adalah 2 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 39º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada 

kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 4. Final score 

yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu, 
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agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal. 

 

5.1.1.10 Analisa Postur Tubuh Kesepuluh 

 Pada penilaian postur tubuh kesepuluh pekerjaan QC dan packaging 

sepatu berdasarkan Gambar 4.16, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan 

atas operator saat bekerja membentuk sudut 40º. Skor pada penilaian lengan 

bawah adalah 3 karena bahu operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh 

dan membentuk sudut 54º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 1 

karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 14º saat bekerja. Skor 

penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan 

saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup 

A adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 16º 

dimana operator bekerja dengan posisi duduk di lantai. Skor penilaian batang 

tubuh adalah 2 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 39º. Skor 

penilaian kaki adalah 1. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. 

Final score yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak 

resiko muskuloskeletal. 

 

5.2 Usaha Kecil Menengah Rajutan 

 Perancangan kursi berdiri pada stasiun kerja Perajutan Pakaian dilakukan 

berdasarkan tiga data antropometri operator, yaitu Tinggi Pinggul (TP), Lebar 

Panggul (LP) dan Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA). 

 

Tinggi Pinggul (TP) 

 Data antropometri tinggi pinggul (TP) dipilih untuk menentukan ukuran 

terendah kursi. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran terendah kursi yaitu 

persentil 5. Persentil 5 dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi 

antropometri kecil dapat duduk atau bersandar dikursi dengan nyaman dan dapat 
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bekerja dengan keadaan berdiri. Kursi dapat diatur ketinggiannya, sehingga 

operator yang memeiliki ukuran dimensi antropometri yang lebih besar dari 

persentil 5, dapat juga menggunakan kursi ini dengan nyaman dalam 

pekerjaannya. 

 

Lebar Pinggul (LP) 

 Data antropometri lebar pinggul (LP) dipilih untuk menentukan ukuran 

lebar kursi. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran lebar kursi yaitu persentil 

95. Persentil 95 dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi lebar pinggul 

besar dan kecil juga dapat duduk atau bersandar dikursi dengan nyaman dan dapat 

bekerja dengan keadaan berdiri.  

 

Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA) 

 Data antropometri lebar bahu bagian atas (LBBA) dipilih untuk 

menentukan ukuran lebar alas kursi. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran 

lebar alas kaki pada kursi yaitu persentil 95. Persentil 95 dipilih agar pekerja yang 

memiliki ukuran dimensi antropometri besar dapat bersandar di kursi dengan 

posisi juga ditumpu oleh kaki selebar bahu sehingga dapat bekerja dengan 

nyaman.  

 

5.3 Analisa Penilaian Postur Tubuh Operator Setelah Perancangan 

Menggunakan Metode NERPA 

 Setelah melakukan perancangan, selanjutnya dilakukan penilaian postur 

tubuh operator menggunakan metode NERPA untuk mengetahui risiko gangguan 

muskuloskeletal pada operator, apakah hasil rancangan sudah dapat mengurangi 

risiko gangguan muskuloskeletal atau belum. 

 

5.3.1 Analisa Postur Tubuh Alat Pemotong Alas Sepatu dan Pengepresan  

Sepatu 

 Pada penilaian postur tubuh alat pemotong alas sepatu berdasarkan 

Gambar 4.30, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 
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bekerja membentuk sudut 29º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena 

lengan bawah operator saat bekerja membentuk sudut 56º. Skor pada penilaian 

pergelangan tangan adalah 2 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

20º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja dalam keadaan posisi tengah. Skor penilaian 

postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 18º. 

Skor penilaian batang tubuh adalah 1 dimana batang tubuh operator membentuk 

sudut 5º. Skor penilaian kaki adalah 2 karena operator bekerja dalam keadaan 

berdiri dan kakinya dalam posisi tidak seimbang. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 3 maka dapat 

dinyatakan postur tubuh alat pemotong alas sepatu lebih aman dari risiko 

gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi sebelum perancangan. 

 

5.3.2 Analisa Postur Tubuh Finishing dan Packaging Rajutan 

Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 2 maka dapat dinyatakan stasiun kerja dengan 

meja pembuatan rajutan aman dari risiko gangguan muskuloskeletal. 
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BAB VI. 
PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, maka 

kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan batasan masalah dilakukan masing-masing satu usulan 

perancangan  pada 2 UKM yang ada di Bandung. Pada UKM pembuatan 

sepatu, postur tubuh ke 4 yaitu stasiun kerja pemotongan alas sepatu dan 

postur tubuh ke 7 yaitu stasiun kerja assembly/pengepresan sepatu menjadi 

prioritas untuk di lakukan perbaikan dengan merancang mesin pon dan mesin 

press yang menggunakan keranjang untuk dapat mengurangi level resiko 

muskuloskeletal pada pekerjanya. Postur tubuh ke 4 pada UKM pembuatan 

sepatu menjadi prioritas untuk diperbaiki dengan membuat rancangan alat 

untuk memotong alas sepatu sehingga dapat mengurangi level resiko 

muskuloskletal. Pada UKM rajutan pakaian yang memiliki level resiko 

muskuloskeletal yang menjadi prioritas perbaikan, yaitu pada postur tubuh 

keempat karena operator sambil duduk melakukan proses finishing dan 

packaging dalam waktu 8 setiap hari.  

2. Proses pengepresan bahan sepatu menjadi lebih efektif dan efisien yang 

awalnya 5 pasang/jam menjadi 20 pasang/jam sehingga jumlah produksi 

meningkat dari 400 pasang/bulan menjadi 1600 pasang per bulan 

3. Output penelitian berupa conference proceeding IEEE di ICESI 2019 Tokyo 

yang terindeks scopus yang sudah di HKI-kan, HKI Laporan Penelitian 

LPPM 2019 serta Buku Aplikasi NERPA pada sentra industri sepatu dan 

boneka di Bandung yang sudah di HKI-kan.  

 

6.2 Saran 

1. Penelitian dikembangkan ke stasiun kerja yang lain yang ada pada UKM 

sepatu dan rajutan, karena permasalahan musculoskeletal disorder baru 

diperbaiki pada stasiun kerja yang memiliki masalah terbesar. 
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2. UKM rajutan sebaiknya mempertimbangkan penggunaan masker bagi pekerja 

rajutan, karena debu benang yang beterbangan di area pembuatan rajutan. 

3. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah lingkunan kerja 

dan kelelahan mental operator di sentra industri kreatif di Bandung. 
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